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ABSTRACT  
Micro enterprises play a strategic role in supporting regional economic development, 
particularly in the traditional handicraft sector in Menyali Village. However, limitations in 
financial management, working capital planning, and the utilization of financial technology 
continue to affect the stability and growth of business financial performance. This study aims 
to analyze the effect of financial literacy, working capital, and financial technology on the 
financial performance of micro enterprises at the Bokor Aluminum Handicraft Center in 
Menyali Village. This research employed a quantitative approach with a causal associative 
research design. The population consisted of all micro-entrepreneurs at the handicraft center, 
with a total of 70 respondents selected using a saturated sampling technique. Data were 
collected through Likert-scale questionnaires that had been tested for validity and reliability, 
and were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that, partially, 
financial literacy, working capital, and financial technology have a positive and significant 
effect on the financial performance of micro enterprises. These findings suggest that better 
financial understanding and management, more effective working capital control, and more 
optimal utilization of financial technology lead to improved and sustainable business 
financial performance. 
Keywords: Financial Literacy, Working Capital, Financial Technology, Financial 
Performance, Micro Enterprises. 

 
ABSTRAK 
Usaha mikro memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian daerah, khususnya 
pada sektor kerajinan tradisional di Desa Menyali. Namun, keterbatasan dalam pengelolaan 
keuangan, perencanaan modal kerja, dan pemanfaatan teknologi keuangan masih 
memengaruhi stabilitas serta pertumbuhan kinerja keuangan usaha. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, modal kerja, dan financial 
technology terhadap kinerja keuangan usaha mikro pada Sentra Kerajinan Bokor 
Aluminium Desa Menyali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian kausal asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku usaha mikro pada 
sentra tersebut, dengan jumlah responden sebanyak 70 responden yang ditentukan 
menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 
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yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan, 
modal kerja, dan financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan usaha mikro. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman dan 
pengelolaan keuangan, semakin efektif pengendalian modal kerja, serta semakin optimal 
pemanfaatan teknologi keuangan, maka semakin meningkat pula kinerja keuangan usaha 
secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Modal Kerja, Financial Technology, Kinerja Keuangan, 
Usaha Mikro. 
 
PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis 
yang berperan sebagai tulang punggung perekonomian nasional. Peran tersebut 
tercermin dari kontribusi UMKM dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, serta menjaga stabilitas ekonomi secara berkelanjutan. 
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, UMKM 
menyumbang sekitar 97% terhadap penyerapan tenaga kerja dan berkontribusi 
sebesar 57% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional  (Kemenkop, 2023), 
serta mencakup 99,9% dari total unit usaha di Indonesia (Sugita & Ekayani, 2022).  

Provinsi Bali merupakan salah satu wilayah dengan perkembangan UMKM 
yang cukup pesat, terutama pada sektor industri kreatif berbasis budaya (Pasek et 
al., 2025). Berdasarkan Data Keragaan UMKM Bali Tahun 2023, jumlah UMKM di 
Provinsi Bali mencapai 439.382 unit, dengan sekitar 90% di antaranya merupakan 
usaha mikro (Ekadina, 2023). Dominasi usaha mikro ini menunjukkan bahwa 
struktur ekonomi daerah sangat bergantung pada usaha berskala kecil yang 
umumnya memiliki karakteristik keterbatasan dalam modal, pengelolaan keuangan, 
dan akses terhadap teknologi.  

Kabupaten Buleleng juga memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha 
mikro, dengan jumlah UMKM mencapai 89.433 unit, dimana 76.394 unit merupakan 
usaha mikro (Satu Data Kabupaten Buleleng, 2025). Salah satu sektor yang 
berkembang adalah sentra kerajinan bokor aluminium di Desa Menyali yang 
berbasis produksi tradisional. Usaha ini memiliki keunikan karena menggabungkan 
nilai ekonomi dan budaya, dimana produk yang dihasilkan tidak hanya digunakan 
untuk kebutuhan rumah tangga, tetapi juga memiliki fungsi penting dalam kegiatan 
upacara keagamaan umat Hindu di Bali. Berdasarkan Profil Desa Menyali (2025), 
terdapat sekitar 70 pelaku usaha mikro yang tergabung dalam beberapa kelompok 
usaha aktif. 

 
Tabel 1. Data Usaha Mikro pada Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali. 

No Nama Kelompok Usaha Mikro Jumlah 

1 Sumber Urip 18 

2 Murni 10 

3 Sumur Jaya 10 
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4 Bokor Aluminium 18 

5 Harta Sejati 14 

(Sumber: Profil Desa Menyali, 2025) 
Meskipun memiliki potensi yang besar, hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan usaha mikro di sentra kerajinan tersebut 
masih belum stabil. Hal ini tercermin dari pertumbuhan penjualan yang fluktuatif 
selama periode 2022–2025 yang dipengaruhi oleh faktor musiman dan dinamika 
permintaan pasar. Selain itu, pelaku usaha juga menghadapi kendala dalam 
pengelolaan arus kas, seperti keterbatasan dana untuk pembelian bahan baku serta 
ketergantungan pada pembiayaan eksternal. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Penjualan Usaha Mikro Sentra Kerajinan Bokor 

Aluminium Desa Menyali Tahun 2022–2025 
(Sumber: Data diolah Peneliti, 2025) 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan tidak hanya berasal dari 
faktor eksternal, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan internal pelaku usaha 
dalam mengelola keuangan (Purnamawati et al., 2024). Kinerja keuangan usaha 
mikro dapat dilihat dari pertumbuhan penjualan, margin laba, dan kelancaran arus 
kas (Orobia et al., 2020). Rendahnya kinerja keuangan ini mengindikasikan bahwa 
faktor internal memiliki peran penting dalam keberlangsungan usaha (Soetiono & 
Setiawan, 2018). Berdasarkan hasil observasi, sebagian pelaku usaha masih 
menghadapi keterbatasan modal kerja dan rendahnya literasi keuangan, yang 
tercermin dari pencatatan keuangan yang belum optimal serta pencampuran 
keuangan usaha dan pribadi. Selain itu, rendahnya adopsi financial technology 
menyebabkan proses transaksi dan pencatatan masih dilakukan secara manual, 
sehingga kurang efisien dan belum mampu menyediakan informasi keuangan 
secara real-time (Purnamawati et al., 2023). 

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan sumber daya 
internal sebagai faktor penentu keberhasilan usaha mikro. Dalam perspektif 
Resource-Based View (RBV), kinerja usaha ditentukan oleh kemampuan dalam 
mengelola sumber daya strategis yang memenuhi kriteria VRIO yang dikemukakan 
oleh Barney (1991). Dalam penelitian ini, literasi keuangan diposisikan sebagai 
sumber daya tidak berwujud (intangible), modal kerja sebagai sumber daya 
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berwujud (tangible), dan financial technology sebagai sumber daya berbasis teknologi 
yang mendukung efisiensi pengelolaan keuangan usaha (Mislihah & Silva, 2022). 

Literasi keuangan mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam 
memahami dan mengelola keuangan secara efektif, termasuk pencatatan, 
perencanaan, dan pengambilan keputusan keuangan (Masdiantini et al., 2024). 
Namun, pada usaha mikro di Desa Menyali, masih terdapat pelaku usaha yang 
belum menerapkan pengelolaan keuangan secara optimal, seperti pencampuran 
keuangan usaha dan pribadi serta pencatatan yang belum terstruktur, yang 
berdampak pada lemahnya pengendalian arus kas. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Arifuddin et al (2023), Putri et al 
(2022), Paramarta et al (2024), Fitrianita et al (2024) dan Sihombing & Masdiantini 
(2025), menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan usaha mikro. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan 
pelaku usaha, maka semakin baik pula kinerja keuangan usahanya. Namun, hasil 
berbeda ditemukan oleh Syalwah et al (2024) dan Irdawati & Nurlia (2025) yang 
menyoroti bahwa pengaruh literasi keuangan dapat bergantung pada karakteristik 
dan perilaku pelaku usaha itu sendiri. 

 
H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
usaha mikro. 

Modal kerja merupakan sumber daya berwujud yang digunakan untuk 
membiayai operasional usaha sehari-hari, seperti pembelian bahan baku dan 
pembayaran tenaga kerja (Masdiantini & Warasniasih, 2020). Pengelolaan modal 
kerja yang optimal mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam menjaga 
likuiditas dan mendukung kelancaran operasional. Namun, pada sentra kerajinan 
bokor aluminium, keterbatasan modal kerja masih menjadi kendala yang 
menyebabkan terganggunya proses produksi, terutama pada periode permintaan 
meningkat menjelang upacara adat (Mislihah & Silva, 2022). 

Temuan penelitian sebelumnya oleh Sidabutar et al (2025) dan Sari (2023) 
yang menegaskan bahwa modal kerja yang cukup dan efisien berkontribusi positif 
terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Ini berarti semakin efektif 
pengelolaan modal kerja, maka semakin tinggi pula kinerja keuangan usaha. 
Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Hamzah et al (2023) bahwa modal kerja tidak 
selalu menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan karena faktor 
eksternal dan keterbatasan kemampuan manajerial. 

 
H2: Modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
usaha mikro. 

Financial technology (FinTech) merupakan pemanfaatan teknologi digital 
dalam transaksi, pencatatan keuangan, dan akses pembiayaan secara cepat dan 
efisien (Musmini et al., 2025). Penggunaan FinTech memungkinkan pelaku usaha 
memantau arus kas secara real-time serta meningkatkan efisiensi operasional 
(Kusyanda & Masdiantini, 2022). Namun, pada sentra kerajinan bokor aluminium 
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Desa Menyali, pemanfaatan teknologi keuangan masih terbatas karena sebagian 
pelaku usaha masih menggunakan sistem transaksi tunai dan pencatatan manual. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari et al (2020), Putri et al (2022), 
Arifuddin et al (2023), Paramarta et al (2024), Fitrianita et al (2024), Sihombing & 
Masdiantini (2025) dan Demetrius & Yusbardini (2025) menunjukkan bahwa 
penggunaan FinTech secara aktif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja keuangan UMKM yang artinya, semakin optimal pemanfaatan FinTech, 
maka semakin meningkat pula kinerja keuangan usaha. Namun, hasil berbeda 
ditemukan oleh penelitian Wahyudi et al (2020) dan Kurniasari et al (2025) 
menegaskan bahwa pengaruh FinTech tidak akan optimal tanpa literasi keuangan 
yang memadai sebagai pendukung perilaku penggunaannya. 

 
H3: Financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan usaha mikro. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan usaha 
mikro di Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali tidak sepenuhnya 
ditentukan oleh faktor eksternal, melainkan sangat dipengaruhi juga oleh faktor 
internal, seperti literasi keuangan, modal kerja, dan financial technology. Ketiga faktor 
ini dapat mendorong usaha mikro untuk bertahan dan berkembang secara 
berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, 
khususnya dalam usaha mikro berbasis kerajinan tradisional di wilayah pedesaan.  

Research gap dalam penelitian ini terletak pada perbedaan hasil temuan 
beberapa penelitian sebelumnya yang masih inkonsisten. Sebagian besar studi 
dilakukan pada UMKM umum di perkotaan, sedangkan penelitian yang fokus pada 
usaha mikro kerajinan tradisional berbasis kearifan lokal di wilayah pedesaan masih 
sangat terbatas. Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan literasi 
keuangan, modal kerja, dan financial technology secara empiris untuk menganalisis 
kinerja keuangan usaha mikro berbasis kearifan lokal di Desa Menyali. Berdasarkan 
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi keuangan, 
modal kerja, dan financial technology sebagai model penunjang kinerja keuangan 
usaha mikro pada sentra kerajinan bokor aluminium Desa Menyali. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan ilmu 
manajemen keuangan usaha mikro serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan 
pemberdayaan usaha mikro berbasis budaya di daerah pedesaan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, modal kerja, dan financial technology 
terhadap kinerja keuangan usaha mikro pada Sentra Kerajinan Bokor Aluminium 
Desa Menyali, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. Penelitian dilaksanakan 
pada periode Juni 2025 hingga Maret 2026. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2017). Data primer 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku usaha mikro secara 
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langsung. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, buku, serta 
dokumen pendukung seperti profil Desa Menyali. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin untuk mengukur persepsi 
responden terhadap variabel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pelaku usaha mikro pada Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh 
populasi yang berjumlah 70 pelaku usaha dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen, yaitu literasi keuangan (X1), 
modal kerja (X2), dan financial technology (X3), serta satu variabel dependen yaitu 
kinerja keuangan (Y) dengan indikator pada tabel 1. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 
27. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen 
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas serta uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui uji t dan koefisien determinasi (R²). 

Tabel 2. Indikator Variabel 
No Variabel Indikator 

1 Literasi Keuangan (X1) Pengetahuan Keuangan 

  Perilaku 

  Sikap 

2 Modal Kerja (X2) Siklus Konversi Kas 

  Perputaran Modal Kerja 

  Pertumbuhan Kebijakan Manajerial Modal 
Kerja 

3 Financial Technology (X3) Persepsi Kemudahan 

  Kemanfaatan yang Dirasakan 

  Risiko yang Dirasakan 

4 Kinerja Keuangan (Y) Pertumbuhan Penjualan 

  Margin atau Tingkat Laba Usaha 

  Kelancaran Arus Kas atau Likuiditas 
Operasional 

  Ketepatan Pemenuhan Pesanan 

(Sumber: Alamsyah (2020); Setiawan & Rahmawati (2024); Nurhidayati & Anwar 
(2018); Putri & Yuniarta (2025); Kasmir (2019); Marisa (2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 70 eksemplar 
kepada responden yang merupakan pelaku usaha mikro pada sentra kerajinan bokor 
aluminium di Desa Menyali. Seluruh kuesioner yang disebarkan berhasil 
dikembalikan oleh responden mencapai 100%, sehingga data dinilai representatif. 
Secara karakteristik, responden didominasi oleh laki-laki (83%), yang 
mengindikasikan bahwa aktivitas usaha masih bersifat maskulin dan berbasis 
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keterampilan teknis. Ditinjau dari usia, mayoritas berada pada rentang 41–60 tahun 
(71%), menunjukkan dominasi kelompok usia produktif menengah dengan 
pengalaman usaha yang relatif matang, namun di sisi lain mengindikasikan 
rendahnya regenerasi pelaku usaha karena keterlibatan usia muda masih terbatas. 
Dari aspek pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan dasar (61% lulusan 
SD), yang mencerminkan bahwa pengelolaan usaha lebih bertumpu pada 
pengalaman dibandingkan kemampuan manajerial formal, sehingga berpotensi 
memengaruhi pengelolaan keuangan dan adopsi teknologi.  

Berdasarkan lama usaha, mayoritas telah menjalankan usaha lebih dari 10 
tahun (74%), yang menunjukkan karakter usaha bersifat turun-temurun dan relatif 
stabil, namun kurang dinamis dalam inovasi. Dari sisi omzet, sebesar 97% responden 
memiliki pendapatan kurang dari Rp50.000.000 per tahun, yang menegaskan bahwa 
usaha masih berada pada skala mikro dengan keterbatasan kapasitas ekonomi. 
Selain itu, mayoritas usaha terkonsentrasi di Banjar Dinas Kawanan (77%), yang 
menunjukkan adanya pusat aktivitas produksi yang tidak merata. Secara 
keseluruhan, karakteristik ini menggambarkan bahwa usaha mikro di lokasi 
penelitian masih bersifat tradisional, berbasis pengalaman, dan memiliki 
keterbatasan dalam aspek pendidikan, regenerasi, serta skala usaha, yang 
berimplikasi pada rendahnya kemampuan adaptasi terhadap pengelolaan keuangan 
modern dan pemanfaatan teknologi, sehingga turut memengaruhi kinerja keuangan 
usaha (Martadinata & Pasek, 2024). 

Uji statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum mengenai 
karakteristik data penelitian, yang mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata 
(mean), serta standar deviasi dari setiap variabel yang dianalisis (Ghozali, 2019). 
Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 
N Min Max Mean 

Std. 
Deviation 

Literasi Keuangan (X1) 70 28.00 50.00 39.2714 5,64640 

Modal Kerja (X2) 70 24.00 40.00 32.2714 3,77222 

Financial Technology (X3) 70 21.00 50.00 40.3857 6,82980 

Kinerja Keuangan (Y) 70 31.00 48.00 39.3714 4,23981 

Valid N (listwise) 70     

(Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026) 
Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata 

(mean) yang lebih besar dibandingkan dengan nilai standar deviasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa data penelitian memiliki penyebaran yang relatif baik dan 
tidak terjadi penyimpangan yang signifikan. Selain itu, nilai rata-rata yang relatif 
tinggi pada setiap variabel mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap 
variabel literasi keuangan, modal kerja, financial technology, dan kinerja keuangan 
berada dalam kategori baik. 
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Tahapan awal analisis dilakukan melalui uji kualitas data yang meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 
pernyataan memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan nilai Pearson Correlation lebih besar 
dari r tabel (0,235), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di 
atas 0,60, bahkan sebagian besar di atas 0,70. Dengan demikian, seluruh instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 ≥ 0,05, sehingga 
data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, yang berarti 
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Sementara itu, uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi 
> 0,05, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Setelah seluruh data dinyatakan memenuhi uji kualitas serta lolos dari uji 
asumsi klasik, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari analisis regresi linier berganda tersebut disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) 6,226 2,751  2,264 0,027 

Literasi Keuangan (X1) 0,379 0,079 0,505 4,826 
< 

0,000 

Modal Kerja (X2) 0,368 0,120 0,328 3.069 0,003 
Financial Technology 
(X3) 

0,157 0,043 0,254 3.648 
< 

0,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

(Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026) 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai konstanta (α) sebesar 6,226, 

sementara koefisien regresi untuk variabel Literasi Keuangan (X1) adalah 0,379, 
Modal Kerja (X3) sebesar 0,368, dan Financial Technology (X3) sebesar 0,157. Dengan 
demikian, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah. 

Y = 6,226 + 0,379X1 + 0,368X2 + 0,157X3 + e 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: (1) Nilai konstanta 

yang positif menunjukkan bahwa apabila variabel literasi keuangan, modal kerja, 
dan financial technology berada dalam kondisi tetap atau tidak mengalami perubahan, 
maka kinerja keuangan usaha mikro berada pada nilai sebesar 6,226; (2) Koefisien 
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regresi literasi keuangan yang positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 
literasi keuangan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,379; (3) Koefisien 
regresi modal kerja yang juga bernilai positif menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan modal kerja akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,368; (4) 
Koefisien financial technology yang positif menunjukkan bahwa peningkatan 
pemanfaatan teknologi keuangan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 
0,157; dan (5) Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, variabel literasi 
keuangan memiliki nilai koefisien beta terbesar (β = 0,505) dibandingkan variabel 
lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan variabel 
yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan. 

Sementara itu, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen digunakan koefisien determinasi (Adjusted 
R²). Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,711. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 71,1% variasi kinerja keuangan dapat 
dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, modal kerja, dan financial technology. 
Adapun sisanya sebesar 28,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian 
ini. 

 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji hipotesis pertama, yaitu pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 
keuangan pelaku usaha mikro Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,826 > t tabel 1,668. Nilai probabilitas 
signifikansi t sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien B memiliki nilai positif sebesar 0,379. 
Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan (X1) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y), sehingga H1 diterima. 

Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menegaskan 
bahwa kinerja usaha ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya 
internal. Dalam pendekatan VRIO, literasi keuangan merupakan aset tidak 
berwujud yang bernilai (valuable) dan relatif terbatas (rare), karena mampu 
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola arus kas, melakukan 
pencatatan keuangan, serta mengambil keputusan finansial secara rasional (Julianto 
et al., 2022). Selain itu, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori behavioral finance 
theory yang menekankan bahwa tingkat pemahaman keuangan memengaruhi 
perilaku individu dalam mengambil keputusan ekonomi (Kahneman & Tversky, 
1979). Pelaku usaha dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih rasional 
dalam pengambilan keputusan keuangan, sedangkan rendahnya literasi keuangan 
berpotensi menurunkan kinerja usaha (Wiguna et al., 2022). Sebaliknya, rendahnya 
literasi keuangan dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan 
yang berdampak pada penurunan kinerja usaha (Loebiantoro et al., 2021). 

Secara deskriptif, literasi keuangan responden tergolong baik dengan rata-
rata skor 39–41 dari skor maksimum 50. Meskipun demikian, masih terdapat pelaku 
usaha yang belum konsisten dalam penerapan pengelolaan keuangan, yang 
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman dan praktik. Selain itu, 
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karakteristik responden yang didominasi pelaku usaha berpengalaman namun 
berpendidikan relatif rendah menunjukkan bahwa literasi keuangan menjadi faktor 
pembeda penting dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan.  

Temuan penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu 
sebelumnya oleh Arifuddin et al (2023), Putri et al (2022), Paramarta et al., (2024), 
Fitrianita et al (2024) dan Sihombing & Masdiantini (2025) yang menyatakan bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
usaha mikro. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman keuangan yang dimiliki 
pelaku usaha, maka semakin baik pula kinerja usaha yang dihasilkan. Dengan 
demikian, literasi keuangan menjadi faktor strategis dalam meningkatkan kinerja 
keuangan usaha mikro. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi 
keuangan melalui edukasi dan pendampingan agar pelaku usaha mampu mengelola 
keuangan secara lebih efektif dan berkelanjutan (Dewi et al., 2025). 

 
Pengaruh Modal Kerja terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji hipotesis kedua, yaitu pengaruh modal kerja terhadap kinerja 
keuangan pelaku usaha mikro Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,069 > t tabel 1,668. Nilai probabilitas 
signifikansi t sebesar 0,003 < 0,05 dan koefisien B memiliki nilai positif sebesar 0,368. 
Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa modal kerja (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan (Y), sehingga H2 diterima. 

Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menegaskan 
bahwa kinerja usaha ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya 
internal. Dalam pendekatan VRIO, modal kerja merupakan aset berwujud (tangible 
asset) yang bernilai (valuable) karena mendukung kelancaran operasional usaha. 
Dalam konteks usaha mikro dengan pola permintaan musiman, ketersediaan modal 
kerja juga dapat bersifat relatif terbatas (rare), sehingga menjadi faktor pembeda 
dalam meningkatkan kinerja usaha (Putri & Yuniarta, 2025). Temuan ini juga 
didukung oleh Teori Modal Kerja yang menekankan pentingnya keseimbangan 
pengelolaan aset lancar dan kewajiban lancar untuk menjaga likuiditas dan 
profitabilitas usaha (Prayogi & Hamzah, 2025). 

Secara deskriptif, pengelolaan modal kerja responden tergolong baik dengan 
rata-rata skor sekitar 31–33 dari skor maksimum 40. Mayoritas pelaku usaha telah 
memanfaatkan modal kerja secara produktif dan melakukan reinvestasi 
keuntungan. Namun demikian, masih terdapat pelaku usaha yang belum 
menerapkan perencanaan dan penganggaran secara formal, sehingga pengelolaan 
keuangan masih bersifat sederhana. Hal ini juga didukung oleh karakteristik 
responden yang relatif berpengalaman dalam menjalankan usaha yang 
menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja menjadi faktor penting dalam 
menjaga kelancaran operasional pada saat menghadapi permintaan musiman.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sidabutar et al (2025) dan Sari (2023) serta 
Canberra & Dewi (2025) yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Dengan demikian, modal kerja 
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merupakan faktor strategis yang berperan dalam meningkatkan kinerja usaha 
melalui pengelolaan keuangan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 
Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji hipotesis ketiga, yaitu pengaruh financial technology terhadap kinerja 
keuangan pelaku usaha mikro Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,648 > t tabel 1,668. Nilai probabilitas 
signifikansi t sebesar 0,001 < 0,05 dan koefisien B memiliki nilai positif sebesar 0,157. 
Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa financial technology (X3) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y), sehingga H3 diterima. 

Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menegaskan 
bahwa kinerja usaha ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya 
internal. Dalam pendekatan VRIO, financial technology merupakan sumber daya 
berbasis teknologi (technological resource) yang bernilai (valuable) karena mampu 
meningkatkan efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan, serta dalam kondisi 
tertentu bersifat terbatas (rare) karena perbedaan kesiapan digital pelaku usaha 
(Ekawati et al., 2025). Namun, agar memberikan dampak optimal, pemanfaatan 
teknologi ini perlu didukung oleh kapabilitas organisasi seperti pemahaman 
penggunaan aplikasi, ketersediaan perangkat, serta konsistensi dalam penerapan 
sistem digital (Wiguna et al., 2023). Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui 
Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan (Candra et al., 
2025). Pelaku usaha yang merasa financial technology memberikan manfaat nyata dan 
mudah digunakan cenderung lebih aktif menggunakannya dalam aktivitas usaha, 
sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan 
(Musmini et al., 2025). 

Secara deskriptif, tingkat pemanfaatan financial technology responden 
tergolong baik dengan rata-rata skor sekitar 39–42 dari skor maksimum 50. 
Mayoritas pelaku usaha telah memanfaatkan layanan digital, meskipun belum 
optimal dan masih terdapat kesenjangan adopsi. Hal ini dipengaruhi oleh 
karakteristik responden yang didominasi oleh usia 41–60 tahun serta kebiasaan 
menggunakan sistem transaksi konvensional, sehingga pemanfaatan teknologi 
belum merata.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Lestari et al (2020), Putri et al (2022),  
Arifuddin et al (2023), Paramarta et al (2024), Fitrianita et al (2024), Sihombing & 
Masdiantini (2025) dan Demetrius & Yusbardini (2025) yang menyatakan bahwa 
financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
UMKM. Dengan demikian, financial technology merupakan faktor pendukung yang 
berperan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dan operasional 
usaha. 

Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan 
memiliki koefisien terbesar (0,379), diikuti oleh modal kerja (0,368) dan financial 
technology (0,157). Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan 
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variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja keuangan. Secara 
keseluruhan, literasi keuangan, modal kerja, dan financial technology berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan, di mana kombinasi ketiganya 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 
mikro (Julianto et al., 2021). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa literasi keuangan, modal kerja, dan financial technology secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha mikro pada 
Sentra Kerajinan Bokor Aluminium Desa Menyali. Peningkatan literasi keuangan 
yang mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan terbukti mampu 
mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik serta meningkatkan stabilitas 
usaha. Selain itu, pengelolaan modal kerja yang efektif melalui pengaturan kas, 
piutang, dan persediaan turut mendukung kelancaran operasional dan peningkatan 
kinerja keuangan. Di sisi lain, pemanfaatan financial technology juga berkontribusi 
dalam meningkatkan efisiensi transaksi, akurasi pencatatan, serta kemudahan akses 
terhadap layanan keuangan, sehingga secara keseluruhan ketiga variabel tersebut 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan. Berdasarkan hasil 
penelitian, saran yang dapat diberikan adalah pelaku usaha mikro diharapkan tidak 
hanya meningkatkan literasi keuangan, tetapi juga menerapkannya secara konsisten 
melalui pencatatan keuangan harian, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta 
evaluasi keuangan secara berkala, sekaligus mulai memanfaatkan financial technology 
seperti pembayaran digital dan aplikasi pembukuan sederhana agar pengelolaan 
usaha lebih efisien dan terukur. Bagi pemerintah, diperlukan program 
pendampingan yang berkelanjutan, seperti coaching clinic dan monitoring rutin, serta 
dukungan digitalisasi UMKM yang disertai pendampingan langsung agar teknologi 
benar-benar dapat diimplementasikan dalam kegiatan usaha. Selanjutnya, lembaga 
keuangan diharapkan dapat mengintegrasikan edukasi pengelolaan keuangan 
dalam penyaluran kredit serta menyediakan layanan keuangan digital yang mudah 
diakses dan digunakan, sehingga pelaku usaha tidak hanya memperoleh modal 
tetapi juga mampu mengelolanya secara optimal. Adapun bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain 
serta menggunakan pendekatan kualitatif atau mix methods guna memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam terkait perilaku dan tantangan pelaku usaha 
mikro dalam pengelolaan keuangan. 
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